Zaman dahulu wilayah Tengger merupakan gugusan

tanah yang indah. Hingga suatu hari terjadilah gempa

yang sangat dasyat. Gempa itu membuat tertutupnya
sumber mata air utama.

Akibatnhya tanah kehilangan kesuburannya dan menjadi
kering. Kelaparan tidak bisa dihindari oleh warga sekitar.
Lalu munculah seorang Pendeta sakti yang berniat

membantu.
w ++

Dapatkah sang Pendeta mengatasi masalah ini?
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LEGENDA SUMBER AIR SUCI WENDIT

Patih Mangunyudo

Warga Desa Tengger Tumenggung Alap-Alap






Hingga suatu hari langit dikuasai awan Hari itu terjadilah

hitam. Suara petir bersautan GEMPA YANG SANGAT DASYAT
dan MENGGELEGA R. = Seluruh wilayah Pegunungan Bromo

ke seluruh wilayah.

dibuat bergetar.

Akibatnya, sumber air suci tertutup dan

berhenti mengalir.
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Seketika tanah subur berubah menjadi

KER,NG DAN TANDUS Warga dibuat kesusahan

dalam berkebun untuk menghasilkan makanan.

Hari demi hari w ga desa mulai kehab_isaﬁ persediaan

makanan. BANYAK USAHA D”_AKUKAN untuk

menanam kembali bahan pangan. Namun, semua itu

BERAKHIR GAGAL karena keadaan tanah berubah.



Suatu hari, datanglah seorang

.:"'\J Pendeta ke desa tersebut.

C Ia terkejut melihat keadaan
desa yang berubah.
Daerah yang dulunya

subur kini menjadi

KERING
DAN
TANDUS ...



Kemudian sang
Pendeta berjalan ke

dalam desa.

Di sana ia bertemu
dengan sebuah
keluarga penghuni

desa.

Ia pun mencari tahu

apa yang telah tferjadi.

emua ini merupakan akibat dari gempa. Gempa tersebut membuat

sumber air suci tertutup dan MENGHII_A N G- oo

/-"""'-‘"\\
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Perjalanan Pendeta untuk

sampai ke desa

SANGAT JAUH...

Mengetahui hal itu,
keluarga itu menawarkan
sebungkus makanan yang

tersisa kepadanya.

Pendeta pun berterima
kasih, ia tahu makanan

tersebut sangat berharga.

1o BERJANJI akor

ikut membantu

menyelesaikan masalah

desa tersebut.




Setelah kunjungannya,

Pendeta berpamitan
untfuk kembali pergi.

Ia pun memulai

o 1AP!
| TAP!

Pendeta sangat gigih dalam pencariannya.

perjalanannya mencari

sumber mata air baru.

Ia menelusuri berbagai tempat terjadinya

retakan dari sumber air sebelumnya.
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Dalam pencariannya,
Pendeta selalu ingat
untuk berdoa. Ia

meminta kepada

SANG HYANG
W’DHI untuk

diberikan pencerahan.

mengiringi doa sang

Pendeta. Tanpa sadar
ia menangis, kemudian

tertidur pulas.



Ketika tidur, sang Pendeta

bermimpi dan mendengar

" SUARA ...

KETULUSAN DOA Pendeta telah didengar.

Suara itu berpesan agar Pendeta pergi ke sebuah

bukit. Bukit itu berada di daerah Mangliawan.

Pendeta juga diharuskan mencari air

Al pIBEKUKAN.




Keesokan harinya, Pendeta

bergegas pergi ke BUKI-I-
MANGLIAWAN.

Sesampainya di

sana, sebuah benda

MENYILAUKAN mata

sang Pendeta. Didapatinya

sebuah bilah keris yang

tertancap di tanah.

Keris itu terbuat dari air
matanya yang telah dibekukan.

Pendeta yakin ini merupakan

 JAWABAN
. DARIMIMPINYA.

Pendeta bersiap. Ia berdiri di atas
tanah, tempat keris itu tertancap.
Lalu sekuat fenaga menariknya

hingga keris itu terlepas.



g
.- -1
AJA,B «ss Perlahan genangan air mulai
muncul di sekitar Pendeta. Semakin lama, air
tersebut mulai menggenang dan meluas.. Akhirnya,

air kembali mengaliri wilayah yang dilanda

kekeringan.

Melihat kejadian tersebut, warga sangat

bergembira. Mereka berterima kasih kepada

Pendeta karena telah membantu. Warga pun

sepakat menamainya WENDIT/WENDITO

Nama tersebut memiliki arti Pendefta.




Tak lama setelah Ia ingin mengajarkan

itu, Pendeta mulai ILMU YANG
MENDIRIKAN BERMANFAAT
SEBUAH kepada warga sekitar.

PADEPOKAN.



Wendit mulai dikenal sebagai telag
yang indah. Banyak pepohonan

indah tumbuh menjulang

TINGGI
DAN RINDANG.

Pada masa ini, padepokan
memiliki banyak murid sefia.

Mereka mengamalkan berbagai

ilmu Pendeta untuk TU_}UAN
KEBAIKAN DUNIA.




Berpindah ke tempat lain,

PERANG SEDANG BERKECAMUK

antara Kerajaan Mataram dan Kadipaten
Malang. Tujuan penyerangan tfersebut untuk

menguasai wilayah Kadipaten Malang.

Serangan pasukan Mataram dipimpin oleh

Tumenggung Alap-Alap. Ia terkenal

SAKTI DAN TAK TERKALARHKAN.
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Sekuat tfenaga, Kadipaten Malang
berusaha mempertahankan wilayahnya.
Namun, pasukan Kerajaan Mataram

unggul dalam jumlah serta kekuatan.

Peperangan itu mengakibatkan

pemimpin Kadipaten Malang, Patih

Mangunyudo, TERLUKA
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Luka di pertempuran itu sangat membebani

tubuh Patih Mangunyudo. Dalam pelariannya,

ia pun ferjatuh ke dalam sungai.

Perlahan kesadarannya hilang dan tubuhnya

ANYUT MENGIKUTY

ARUS S\)N GA/



e ©

P
.-:j

.I .' | . Segera murid fersebut meramu tanaman obat
' —SANA IA MENEMUKAN PATIH | di sekitarnya. Ia merawat Patih Mangunyudo
MANG UDO SEDANG TERLUKA. :‘ hingga dapat TERSADAR KEMBALI.

3 S——
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Ketika tersadar, Patih Mereka menolak karena memiliki
Mangunyudo meminta prinsip untuk tidak berperang.
Padepokan Wendit

membantunya berperang. Mereka percaya bahwa

BERPERANG HANYA
AKAN MEMBAWA
KEHANCURAN Mereka

meminta Patin Mangunyudo pergi.

Ia sangat
membutuhkan
tambahan banfuan

untuk pasukannya.

Patih yakin mereka

MEREKA TAKUT wendit

akan terbawa dalam perang

dapat membantunya
berperang. Mereka
tak hanya belajar, tersebut.
tetapi juga berlatih

bela diri.

e, I#}f‘:



Benar saja .. Sefelah kepergian Patih Mangunyudo, Di sana mereka dihadang murid penyelamat
Pasukan Kerajaan Mataram pun datang. Mereka sampai Patih Mangunyudo. MURID ITU TIDAK INGIN

di wilayah Wendit untuk MENGEJARNYA PERANG TERJADI D‘f"WILﬁAH WENDIT

e
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KE MANA PATIH
MANGUNYUDO PERGI?

Murid tersebut tidak menjawab

demi keamanan Wilayah Wendit.

Ia berlagak tidak tfahu

sambil menggaruk-garuk

kepalanya seperti KERA

Tumenggung Alap-Alap
menyadari gelagat
murid tersebut sedang
menyembunyikan
sesuatu. Kesal karena

merasa ditipu, ia pun

MERAPALKAN
SEBUAH
MANTRA...

MANTRA itu mengubah seluruh murid Padepokan
Wendit menjadi kera. Hal ini berdasarkan tingkahnya

yang mirip dengan seekor kera.
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Seketika, seluruh murid

Padepokan Wendit MULAI
BERUBAH...

BULU, TARING,
KUKU, dan EKOR

mulai fTumbuh

selayaknya kera.

Inilah CIKAL'BAKAL wilayah Wendit dihun.i.|.<.av\-/asan kera.

Meskipun sudah tidak lagi berwujud manusia, mereka tetap setia

menjaga peninggalan sang pendeta.
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